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Kinerja keuangan melalui analisa laporan keuangan dapat membantu pelaku 
bisnis, pihak pemerintah, dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam 
menilai kondisi suatu perusahaan tidak terkecuali perusahaan perbankan.. Selain 
itu, rasio keuangan yang meliputi : Likuiditas, Rentabilitas, Solvabilitas 
bermanfaat dalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan, serta dapat dipakai 
sebagai sistem peringatan awal terhadap kemunduran kondisi keuangan dari suatu 
bank. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh Rentabilitas 
Terhadap Harga saham, untuk membuktikan pengaruh Likuiditas Terhadap Harga 
saham, dan untuk membuktikan pengaruh Solvabilitas Terhadap Harga saham 
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek yang karakteristiknya hendak 
diduga, sedangkan populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank 
yang go public di Bursa Efek Indonesia.. Model yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi linier berganda.  
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa untuk variabel ROE  
secara parsial berpengaruh terhadap Harga Saham, variabel LDR secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap Harga Saham, variabel  DER secara parsial 
berpengaruh terhadap Harga Saham,  variabel  secara parsial berpengaruh 
terhadap Harga Saham. 
 












1.1. Latar Belakang 
Perkembangan posisi keuangan mempunyai arti yang sangat penting 
bagi perusahaan. Untuk melihat sehat tidaknya suatu perusahaan tidak hanya 
dapat dinilai dari keadaan fisiknya saja, misalnya dilihat dari gedung, 
pembangunan atau ekspansi. Faktor terpenting untuk dapat melihat 
perkembangan suatu perusahaan terletak dalam unsur keuangannya, karena 
dari unsur tersebut juga dapat mengevaluasi apakah kebijakan yang ditempuh 
suatu perusahaan sudah tepat atau belum, mengingat sudah begitu 
kompleksnya permasalahan yang dapat menyebabkan kebangkrutan 
dikarenakan banyaknya perusahaan yang akhirnya gulung tikar karena factor 
keuangan yang tidak sehat. Dengan keadaan sekarang ini, dimana persaingan 
ketat dibidang perekonomian sudah mulai masuk ke negara Indonesia, maka 
jika seorang manajer perusahaan tidak memperhatikan faktor kesehatan 
keuangan dalam perusahaannya, mungkin saja akan terjadi kebangkrutan 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Analisis keuangan pada 
dasarnya ingin melihat prospek dan risiko perusahaan. Prospek bisa dilihat 
dari tingkat keuntungan (profitabilitas) dan risiko bisa dilihat dari 
kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau mengalami 
kebangkrutan. (Budiawan, 2009:1). 
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Untuk menghindari kebangkrutan tersebut maka seorang manajer 
perusahaan sangat penting untuk selalu berusaha agar perusahaannya dapat 
terus berjalan atau dengan kata lain manajer tersebut dapat menjaga 
kelangsungan hidup perusahaannya yang ditempuh dengan cara selalu 
memperhatikan dan mengadakan evaluasi terhadap perkembangan 
perusahaannya dari waktu ke waktu. Seorang manajer harus dapat memahami 
kondisi keuangan perusahaannya, karena pada dasarnya kondisi keuangan 
tersebut akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaannya secara 
keseluruhan. Salah satu alat yang dipakai untuk mengetahui kondisi 
keuangan, dalam hal ini tingkat kesehatan suatu perusahaan adalah berwujud 
laporan keuangan yang disusun pada setiap akhir periode yang berisi 
pertanggungjawaban dalam bidang keuangan atas berjalannya suatu usaha. 
Laporan finansial merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data finansial atau aktivitas 
suatu perusahaan dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan data 
atau aktivitas tersebut. (S. Munawir, 1997:2). Data finansial yang dimaksud 
adalah data yang tercermin dalam suatu laporan finansial, yang memberikan 
gambaran tentang keuangan suatu perusahaan, yang terdiri dari Neraca, 
Laporan Rugi Laba serta laporan-laporan keuangan lainnya. Dengan 
mengadakan analisa terhadap pos-pos neraca akan dapat diketahui atau akan 
diperoleh gambaran tentang posisi keuangannya, sedangkan analisa terhadap 
laporan rugi labanya akan memberikan gambaran tentang hasil atau 
perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan (S. Munawir, 1997:1). 
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Untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan dapat 
digunakan alat analisis yang disebut analisis rasio keuangan. Untuk 
melakukan analisis rasio keuangan, diperlukan perhitungan rasio-rasio 
keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. Rasio-rasio keuangan 
mungkin dihitung berdasarkan atas angka-angka yang ada dalam neraca saja, 
dalam laporan rugi-laba saja, atau pada neraca dan laporan rugi-laba. Setiap 
analisis keuangan bisa saja merumuskan rasio tertentu yang dianggap 
mencerminkan aspek tertentu (Suad Husnan,2002:69). 
Rasio keuangan merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relative 
maupun absolute yang menjelaskan hubungan tertentu antara angka yang satu 
dengan angka yang lainnya dalam laporan keuangan (Syafaruddin Alwi, 
1994:107). Analisis laporan keuangan akan memberikan hasil yang terbaik 
jika digunakan dalam suatu kombinasi untuk menunjukan suatu perubahan 
kondisi keuangan atau kinerja operasional selama periode tertentu, lebih 
lanjut dapat memberikan gambaran suatu trend dan pola perubahan, yang 
pada akirnya bisa memberikan indikasi adanya risiko dan peluang bisnis 
(Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono, 2002:557). Mabruroh (2004) melakukan 
penelitian tentang manfaat dan pengaruh rasio keuangan dalam analisis 
kinerja keuangan perbankan pada perusahaan go public yang tercatat di BEJ 
pada tahun 2000. Alat analisis yang digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio 
leverage, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas, hasilnya menyimpulkan 
bahwa rasio-rasio keuangan mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan 
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secara parsial dan berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja 
keuangan perbankan.  
Pada dasarnya perusahaan yang baik kinerjanya akan mempunyai 
harga saham yang tinggi (Ang: 1997:8) karena dalam dunia investasi harga 
saham dapat direfleksikan pada kinerja keuangan perusahaan, dimana 
semakin tinggi harga saham maka suatu perusahaan akan dikatakan semakin 
baik kinerjanya. Kinerja Keuangan merupakan dasar untuk melihat sejauh 
mana pengelolaan bank sesuai dengan asas-asas perkreditan yang sehat dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Semakin baik Kinerja Keuangan 
tersebut berarti semakin sehat lembaga keuangan bank tersebut. Pada kondisi 
seperti ini akan lebih banyak ada jaminan perolehan laba yang lebih tinggi, 
selanjutnya adalah semakin besarnya peluang ekspansi dan pembagian 
dividen.  Reputasi lembaga keuangan bank meningkat sehingga kondisi ini 
akan dapat meningkatkan harga saham. Bagi pemegang saham, meningkatnya 
harga saham akan meningkatkan harga sahamnya. 
Kinerja keuangan melalui analisa laporan keuangan dapat membantu 
pelaku bisnis, pihak pemerintah, dan para pemakai laporan keuangan lainnya 
dalam menilai kondisi suatu perusahaan tidak terkecuali perusahaan 
perbankan.. Selain itu, rasio keuangan yang meliputi : Likuiditas, 
Rentabilitas, Solvabilitas bermanfaat dalam memprediksi pertumbuhan laba 
perusahaan, serta dapat dipakai sebagai sistem peringatan awal terhadap 
kemunduran kondisi keuangan dari suatu bank.  
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Laporan keuangan merupakan sebuah informasi yang penting bagi 
investor dalam mengambil keputusan investasi. Manfaat laporan keuangan 
tersebut menjadi optimal bagi investor apabila investor dapat menganalisis 
lebih lanjut melalui analisis rasio keuangan. Rasio keuangan berguna untuk 
memprediksi kesulitan keuangan perusahaan, hasil operasi, kondisi keuangan 
perusahaan saat ini dan pada masa mendatang, serta sebagai pedoman bagi 
investor mengenai kinerja masa lalu dan masa mendatang.  
Laporan keuangan perbankan yang menjadi latar belakang penelitian 
antara lain: Pertama, sumber pendapatan perusahaan perbankan masih 
tergantung pada surat berharga dan sebagian bersumber dari obligasi, kedua, 
bank-bank makin dipercaya masyarakat dalam bentuk peningkatan dana 
pihak ketiga; ketiga, restrukturisasi perusahaan dan kredit yang ditangani 
BPPN (Badan Penyehatan Perbankan Nasional) masih belum berjalan sesuai 
harapan perusahaan perbankan dan dunia usaha; keempat, faktor 
ketidakstabilan situasi dalam negari memberikan aroma yang kurang baik 
terhadap iklim perbankan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai harga 
saham pada beberapa Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, pada tabel 










Harga Saham Bank Yang Go Public di Bursa Efek Indonesia 
 
Bank-Bank 2005 2006 2007 2008 2009 
BCA 4250 4740 4675 4750 4850 
BII 455 375 465 520 395 
BTN 825 835 830 845 840 
Bank Mandiri 4015 3765 4215 4650 4525 
Bank Permata 680 940 770 795 800 
BNI 1310 1870 1970 680 1980 
CIMB Niaga 495 920 900 495 710 
Danamon 4730 6750 8000 3565 4975 
BRI 6700 7400 5150 4575 7650 
Victoria 87 90 152 93 138 
           Sumber : BEI 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat terjadinya fluktuatif nilai harga 
saham pada beberapa Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal in 
hendaknya menjadi perhatian yang penting, karena bagi investor sangat 
penting melihat harga saham dan laba. Oleh karena itu penelitian ini ingin 
menganalisis kembali temuan penelitian sebelumnya dari sudut fundamental 
perusahaan, yaitu rasio yang terdapat dalam rentabilitas, likuiditas dan 
solvabilitas terhadap harga saham perbankan. 
Rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan sebelum pajak dengan modal rata-rata yang digunakan, maka 
dengan rentabilitas tinggi mencerminkan efisiensi perusahaan yang tinggi. 
Jadi, rentabiltas ini menjadi alat ukur efektivitas dan efisiensi operasi 
perusahaan dalam menggunakan modalnya untuk menghasilkan laba, maka 
marjin keuntungan, rasio operasi, dan produktivitas tenaga kerja merupakan 
faktor-faktor yang mencerminkan efisiensi dan hal ini tercermin dalam 
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rentabilitas. Semakin besar rasio ini berarti bahwa manajemen bank 
cenderung menghasilkan laba operasi yang relatif lebih besar sebagai akibat 
operasinya sangat efisien atau biaya operasi yang relatif lebih kecil. Sehingga 
jika semakin besar rasio ini berarti manajemen semakin beroperasi efisien 
sehingga laba akhirpun akan semakin besar. Jadi kondisi ini menurut 
Suardana (2008) akan meningkatkan reputasi bank dalam hal meraih laba 
sehingga pada akhirnya akan berdampak pada harga saham perusahaan. 
Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek yang harus segera dipenuhi. Menurut Purnomo 
(2007) semakin tinggi rasio Likuiditas yang dalam hal ini diukur dengan 
LDR, maka akan semakin tidak liquid perusahaan perbankan dikarenakan 
bank tidak mempunyai cash asset yang cukup untuk membayar tagihan atau 
penarikan para deposannya sehingga akan mengakibatkan hilangnya 
kepercayaaan masyarakat akan kemampuan bank dalam pemenuhan 
likuiditasnya karena masyarakat tidak leluasa dalam melakukan penarikan 
atas dananya, jika bank tersebut tidak mempunyai cash asset yang cukup 
untuk membayar tagihan para deposannya. Apabila bank sudah tidak 
dipercaya lagi oleh investor atau masayarakat maka, akan berdampak pada 
menurunnya harga saham bank yang bersangkutan. Menurut Suwarno (2003) 
jika  rasio solvabilitas meningkat, maka modal sendiri yang dimiliki bank 
meningkat sehingga tersedia dana murah yang cukup besar untuk 
mengakselerasi pemberian kredit dan pengembangan. Kondisi demikian akan 
dapat meningkatkan laba perusahaan yang pada akhirnya membuka peluang 
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untuk pengembangan skala usaha dan peluang pembagian dividen kepada 
pemegang saham. Hal ini akan memberikan dampak pada peningkatan  
penilaian kinerja bank. Rasio solvabilitas menunjukkan berapa bagian dari 
aktiva yang digunakan untuk menjamin utang. Kreditur lebih menyukai rasio 
utang yang rendah karena semakin rendah rasio ini, maka semakin besar 
perlindungan terhadap kerugian kreditur dalam peristiwa likuidasi. Di sisi 
lain, pemegang saham akan menginginkan leverage yang lebih besar karena 
akan dapat meningkatkan laba yang diharapkan 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk    
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rentabilitas, Likuiditas dan 
Solvabilitas Terhadap Harga saham Pada Bank Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia ”. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan penjelasan dan latar belakang tersebut diatas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah  
1. Apakah Rentabilitas berpengaruh terhadap Harga saham ? 
2. Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Harga saham ? 
3. Apakah Solvabilitas berpengaruh terhadap Harga saham ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan  dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk membuktikan pengaruh Rentabilitas Terhadap Harga saham. 
2. Untuk membuktikan pengaruh Likuiditas Terhadap Harga saham. 
3. Untuk membuktikan pengaruh Solvabilitas Terhadap Harga saham. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat bagi : 
1. Peneliti 
Untuk menambah wawasan dan pengalaman secara praktik di bidang 
keuangan khususnya mengenai teoritik tentang teori-teori yang telah 
di peroleh selama studi di perguruan tinggi dengan kasus-kasus nyata 
di bidang perbankan dan juga untuk memperdalam pengetahuan yang 
berkenaan dengan materi tersebut. 
2. Universitas 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 
menambah perbendaharaan perpustakaan serta sebagai bahan 
perbandingan bagi rekan-rekan mahasiswa yang mengadakan 
penelitian dengan masalah yang sama di masa yang akan datang. 
 
 
